
51 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian tindakan ini merupakan jenis penelitian yang pada 

umumnya digunakan untuk memecahkan masalah atau dengan kata lain 

digunakan untuk melakukan suatu perbaikan yang bersifat reflektif dan 

kolaboratif. Menurut Kunandar (2010: 46) penelitian tindakan kelas adalah 

suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan 

jalan merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksi tindakan melalui 

beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya. 

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki berbagai 

persoalan nyata dan praktis dalam meningkatkan mutu pembelajaran dikelas 

yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang 

belajar (Arikunto, 2007: 60). Prosedur penelitian yang digunakan berbentuk 

siklus yang berlangsung dua kali dengan dua kali pertemuan di masing-

masing siklusnya. Setiap siklus terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi (Arikunto, 

2007: 16). Alur penelitian dapat dilihat pada bagan siklus berikut. 
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 Gambar 3.01 Alur siklus penelitian tindakan kelas. 

 Adopsi dari Arikunto (2007: 16) 

 

 

B. Seting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 3 

Metro Barat, tepatnya di Jalan Soekarno-Hatta 16 C Mulyojati 

Kecamatan Metro Barat Kota Metro. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap dengan lama 

penelitian 5 bulan, terhitung dari penelitian pendahuluan hingga 

penyusunan skripsi ini selesai. 

Perencanaan I 

Pelaksanaan I Refleksi I 

Pengamatan II 

SIKLUS I 

SIKLUS II 

Perencanaan II 

Pengamatan I 

Pelaksanaan II Refleksi II 
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3. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas 

IV SD Negeri 3 Metro Barat. Jumlah siswa dalam kelas tersebut adalah 

34 orang siswa, yang terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 19 orang 

siswa perempuan. 

 

C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan penelitian melalui dua teknik, yaitu teknik nontes dan teknik tes. 

a. Teknik nontes 

Teknik nontes digunakan untuk memperoleh data yang bersifat 

kualitatif yang dilakukan melalui observasi untuk mengukur variabel 

berupa kinerja guru, sikap, dan keterampilan selama pembelajaran 

berlangsung. Kinerja guru dinilai dengan cara melingkari skor yang 

sesuai dengan hasil pengamatan. Sementara itu, untuk sikap dan 

keterampilan dengan cara memberikan tanda ceklis jika indikator 

yang diamati muncul pada lembar observasi yang dilaksanakan 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

b. Teknik tes 

Teknik tes yang digunakan adalah tes tertulis untuk memperoleh 

data yang bersifat kuantitatif. Tes ini digunakan untuk mengukur 

pengetahuan siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model discovery learning dan metode inkuiri melalui 

tes formatif yang dilaksanakan disetiap akhir siklus. 
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2. Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data ini dimaksudkan untuk memudahkan 

observer untuk memperoleh data yang lengkap, valid, dan reliabel 

mengenai hasil belajar siswa dan kinerja guru. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan alat pengumpul data sebagai berikut. 

a. Lembar observasi 

Instrumen ini dirancang oleh peneliti yang berkolaborasi dengan 

guru kelas untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan kinerja 

guru, sikap, dan keterampilan siswa. 

1) Kinerja guru 

Indikator yang digunakan untuk memperoleh data kinerja 

guru terkait dengan penerapan model discovery learning dengan 

metode inkuiri dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.01 Kisi-kisi indikator kinerja guru 

No 

Indikator Kinerja Guru Berkenaan dengan 

Penerapan Model Discovery Learning dengan 

Metode Inkuiri 

1 Memberikan stimulus dan mengajak siswa berpikir 

untuk memecahkan masalah 

 2 Mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi masalah 

yang relevan dengan bahan pelajaran 

3 Mengarahkan siswa untuk merumuskan masalah 

4 Mengarahkan siswa untuk menentukan jawaban 

sementara (hipotesis) 

5 Membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk 

melakukan diskusi 

6 Memfasilitasi siswa untuk mengumpulkan data untuk 

membuktikan jawaban sementara (hipotesis) 

7 Mengarahkan siswa untuk merumuskan kesimpulan 

berdasarkan  hasil temuannya  

8 Mengarahkan siswa untuk mengomunikasikan hasil 

temuannya  
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Rubrik penskoran yang digunakan untuk menilai kinerja 

guru selama pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3.02 Rubrik penilaian kinerja guru 

Nilai 

Angka 
Nilai Mutu Indikator 

1 Kurang  Dilaksanakan dengan kurang baik 

oleh guru dan guru terlihat kurang 

menguasai 

2 Cukup  Dilaksankan dengan cukup baik oleh 

guru dan guru terlihat cukup 

menguasai 

3 Baik  Dilaksanakan dengan baik oleh guru 

dan guru terlihat menguasai 

4 Sangat baik Dilaksanakan dengan sangat baik 

oleh guru dan guru terlihat 

profesional 

    (Sumber: Andayani, 2009: 73) 

2) Sikap  

Aspek sikap yang dinilai dalam penelitian ini adalah sikap 

kerjasama dan tanggung jawab. Indikator yang digunakan untuk 

memperoleh data mengenai sikap kerjasama dan tanggung jawab 

siswa yakni sebagai berikut. 

 

Tabel 3.03 Kisi-kisi indikator sikap kerjasama dan tanggung 

 jawab 

 

Aspek 

Sikap 

yang 

diamati 

Indikator 

Kerjasama 1. Berada dalam kelompoknya selama diskusi 

berlangsung 

2. Berinteraksi dengan teman dalam kelompok 

untuk menyelesaikan tugas 

3. Bekerja sesuai dengan fungsinya dalam 

kelompok 

4. Memberi kesempatan kepada teman untuk 

melakukan percobaan 
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Aspek 

Sikap 

yang 

diamati 

Indikator 

Tanggung 

jawab 

1. Membersihkan dan atau merapikan alat 

praktikum setelah melakukan percobaan 

2. Mengembalikan alat praktikum ke tempat 

semula 

3. Merapikan tempat duduk setelah selesai 

diskusi 

4. Tempat kerja bersih dari sampah 

              (Sumber: Modifikasi Kemendikbud, 2013a; Mulyasa, 2013; 

          Johnson dalam Apriyono, 2012) 

 

3) Keterampilan 

Aspek keterampilan yang dinilai dalam penelitian ini adalah 

keterampilan proses mengamati dan mengomunikasikan. 

Indikator yang digunakan untuk memperoleh data mengenai 

keterampilan proses mengamati dan mengomunikasiakan siswa 

yakni sebagai berikut. 

 

Tabel 3.04 Kisi-kisi indikator keterampilan mengamati dan 

         mengomunikasikan  

 

Aspek 

Keterampilan 

yang diamati 

Indikator 

Mengamati  1. Menggunakan indera/alat bantu indera 

2. Mengamati objek dengan posisi tubuh 

yang benar 

3. Fokus pada objek yang diamati 

4. Mengidentifikasi perubahan pada objek 

Mengomuni-

kasikan  

1. Menyampaikan hasil percobaan dengan 

kalimat atau gambar secara jelas 

2. Menyampaikan hasil percobaan dengan 

bahasa yang runtut 

3. Menjelaskan hasil percobaan dengan 

kalimat yang singkat 

4. Menyampaikan hasil percobaan dengan 

sikap yang tenang 

       (Sumber: Modifikasi Trianto, 2010: 144-146) 
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b. Lembar soal tes 

Lembar soal adalah instrumen hasil belajar yang digunakan 

untuk memperoleh data berupa nilai-nilai untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan. Lembar 

soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah dalam bentuk soal 

pilihan ganda dan esai untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan dan ketercapaian indikator pembelajaran. 

 

Tabel 3.05 Kisi-kisi soal tes formatif 

 

Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

No 

Soal 
Ranah 

Tes Formatif I 

1. Menyebutkan sumber-sumber 

energi panas 

Pilihan 

ganda 

Esai 

1, 2 

 

1 

C1 

 

2. Menyebutkan contoh benda-benda 

yang menghasilkan panas 

Pilihan 

ganda 

Esai 

3 

 

2 

C1 

 

3. Menguraikan manfaat energi panas Esai 3 C2 

 

4. Membedakan perpindahan panas 

secara konduksi, konveksi, radiasi. 

Pilihan 

ganda 

Esai 

4,5,6 

 

5 

C2 

5. Mengaitkan perpindahan panas 

dalam kehidupan sehari-hari 

Pilihan 

ganda 

7,8,9 

 

C3 

6. Menganalisis perpindahan panas  Pilihan 

ganda 

Esai 

10 

 

4 

C4 

Tes Formatif II    

7. Menyebutkan sumber-sumber 

energi bunyi 

Pilihan 

ganda 

Esai 

1 

 

1 

C1 

8. Menjelaskan bahwa bunyi di 

hasilkan oleh benda yang bergetar 

Pilihan 

ganda 

2 C2 

 

9. Menjelaskan perambatan bunyi 

(melalui zat padat, cair, dan gas) 

Pilihan 

ganda 

Esai 

3,4,5 

 

2 

C2 

10. Mengaitkan perambatan bunyi 

dalam kehidupan sehari-hari 

pilihan 

ganda 

6 C3 

11. Menganalisis perambatan bunyi Esai 5 C4 
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Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

No 

Soal 
Ranah 

12. Menyebutkan macam-macam 

energi alternatif 

Pilihan 

ganda 

Esai 

7,8 

 

4 

C1 

13. Menjelaskan energi alternatif Esai 3 C2 

14. Menentukan keguanaan energi 

alternatif dalam kehidupan sehari-

hari. 

Pilihan 

ganda 

9,10 C3 

 

D. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data mengenai 

kinerja guru, sikap, dan keterampilan siswa yang menunjukkan dinamika 

proses dengan memberikan pemaknaan secara nyata dan mendalam.  

a) Kinerja guru 

Data kinerja guru diperoleh dari hasil pengamatan ketika 

pembelajaran berlangsung. Nilai pencapaian kinerja guru dapat 

diperoleh dengan rumus: 

Nilai kinerja guru =   
                          

                    
     

(Sumber: Modifikasi Kemendikbud, 2013c: 314) 

 

Nilai kinerja guru yang telah diperoleh dikategorikan dalam 

kategori keberhasilan kinerja guru sebagai berikut. 

 

Tabel 3.06 Kategori keberhasilan kinerja guru 

 

Nilai Kategori 

90 – 100 Sangat Baik  

75 – 89  Baik 

50 – 74  Cukup Baik 

<50 Kurang Baik 

(Sumber: Adaptasi Kemendikbud, 2013c: 314) 
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b) Hasil belajar pada ranah sikap 

Hasil belajar sikap yang dicari yaitu nilai sikap siswa secara 

individu dan ketuntasan nilai sikap siswa secara klasikal. Adapun 

rumus yang digunakan yaitu sebagi berikut. 

1) Nilai sikap tiap siswa dan nilai sikap tiap indikator dari aspek 

sikap yang diamati dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

Ns =   
  

  
     

 

Keterangan: 

Ns  = Nilai sikap 

JS  = Jumlah indikator yang muncul 

SM  = Jumlah indikator yang diamati 

100  = Bilangan tetap 

     (Sumber: Modifikasi Purwanto, 2008: 102) 

 

 Nilai sikap kerjasama dan tanggung jawab yang telah 

diperoleh dikategorikan dalam predikat nilai sikap siswa yang 

terdapat pada tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 3.07 Predikat nilai sikap siswa 

 

Nilai 

Angka 

Huruf 

Mutu 
Kategori Predikat 

86 – 100 A 
Sangat Baik Membudaya  

81 – 85 A- 

76 – 80 B+ 

Baik  
Mulai 

Berkembang 
71 – 75      B 

66 – 70 B- 

61 – 65 C+ 

Cukup  Mulai Terlihat 56 – 60 C 

51 – 55 C- 

46 – 50 D+ 
Kurang  Belum Terlihat 

0 – 45 D 

      (Sumber: Adaptasi Kemendikbud, 2013d: 8) 

 

2) Menentukan ketuntasan nilai sikap siswa secara klasikal dapat 

dicari melalui persentase ketuntasannya. Persentase ketuntasan 
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sikap kerjasama dan tanggung jawab siswa secara klasikal, 

diperoleh dengan menggunakan rumus: 

Ps = 
∑                                                

∑             
 x 100% 

Keterangan: 

Ps = Persentase ketuntasan nilai sikap secara klasikal 

(Sumber: Modifikasi Aqib, dkk., 2009: 41) 

 

Persentase yang telah diperoleh dikategorikan dalam 

kriteria persentase tingkat ketuntasan hasil belajar siswa secara 

klasikal seperti yang terdapat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.08 Kategori tingkat ketuntasan sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan secara klasikal 

 

Tingkat Ketuntasan (%) Kategori 

 90 – 100 Sangat Tinggi 

75 – 89   Tinggi 

60 – 74   Sedang 

45 – 59  Rendah 

<45 Sangat Rendah 

(Sumber: Modifikasi Purwanto, 2008: 103) 

c) Hasil belajar pada ranah keterampilan 

1) Nilai keterampilan mengamati dan mengomunikasikan tiap 

siswa dan nilai keterampilan tiap indikator dari aspek 

keterampilan yang diamati dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

Nk =   
  

  
     

 

Keterangan 

Nk  = Nilai keterampilan  

JS  = Jumlah indikator yang muncul 

SM  = Jumlah indikator yang diamati 

100  = Bilangan tetap 

(Sumber: Modifikasi Purwanto, 2008: 102) 
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Nilai keterampilan yang telah diperoleh dikategorikan 

dalam predikat yang terdapat pada tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 3.09 Predikat nilai keterampilan siswa 

 

Nilai 

Angka 

Huruf 

Mutu 
Kategori Predikat 

86 – 100 A 
Sangat Baik 

Sangat 

Terampil 81 – 85 A- 

76 – 80 B+ 

Baik  Terampil 71 – 75      B 

66 – 70 B- 

61 – 65 C+ 

Cukup  
Cukup 

Terampil 
56 – 60 C 

51 – 55 C- 

46 – 50 D+ 
Kurang  

Kurang 

Terampil 0 – 45 D 

      (Sumber: Adaptasi Kemendibud, 2013d: 8) 

 

2) Menentukan persentase ketuntasan keterampilan mengamati dan 

mengomunikasikan siswa secara klasikal, diperoleh dengan 

menggunakan rumus: 

Pk = 
∑                                               

∑              
 x 100% 

Keterangan: 

Pk = Persentase ketuntasan nilai keterampilan secara klasikal 

(Sumber: Modifikasi Aqib, dkk., 2009: 41) 

Persentase tersebut dikategorikan dalam kriteria persentase 

tingkat ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yang 

merujuk pada tabel 3.08. 

 

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Analisis kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan kemajuan 

hasil belajar siswa mengenai penguasaan materi yang diajarkan guru.  

a. Nilai pengetahuan siswa secara individual diperoleh dengan rumus: 
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Np =   
 

  
     

 

Keterangan: 

NP  = Nilai pengetahuan 

R  = Skor yang diperoleh 

SM = Skor maksimun dari tes 

100 = Bilangan Tetap 

(Sumber:  Adaptasi Purwanto, 2008: 102) 

 

Nilai Pengetahuan yang telah diperoleh tersebut dikategorikan 

dalam kategori nilai pengetahuan siswa yang terdapat pada tabel 

sebagai berikut. 

 

Tabel 3.10 Kategori nilai pengetahuan siswa 

Nilai Angka Huruf Mutu Kategori  

86 – 100 A 
Sangat Baik 

81 – 85 A- 

76 – 80 B+ 

Baik 71 – 75      B 

66 – 70 B- 

61 – 65 C+ 
Cukup 56 – 60 C 

51 – 55 C- 

46 – 50 D+ 
Kurang 

0 – 45 D 

      (Sumber: Adaptasi Kemendibud, 2013d: 8) 

 
b. Nilai persentase ketuntasan hasil belajar siswa dalam ranah 

pengetahuan secara klasikal diperoleh dengan menggunakan rumus: 

Pp = 
∑                              

∑     
 x 100% 

Keterangan: 

Pp = Persentase ketuntasan nilai pengetahuan secara klasikal 

(Sumber: Adaptasi Aqib, dkk., 2009: 41) 

Persentase yang telah diperoleh dikategorikan dalam kriteria 

persentase tingkat ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yang 

merujuk pada tabel 3.08. 
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c. Nilai rata-rata dari hasil tes formatif dapat diperoleh dengan 

menggunakan rumus: 

 ̅  
∑ 

∑ 
 

 

Keterangan: 

 ̅ = nilai rata-rata  

  = Jumlah seluruh nilai siswa 

  = Jumlah siswa 

(Sumber: Adopsi Aqib, dkk., 2009: 40) 

 

E. Prosedur Pelaksanaan Tindakan 

1. Siklus I 

a) Tahap Perencanaan 

1) Menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk 

mengetahui materi pokok pembelajaran, dengan berpedoman 

pada Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar isi. 

2) Membuat perangkat pembelajaran yaitu pemetaan, silabus, dan 

RPP secara kolaboratif dengan guru yang berpedoman pada 

Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang standar proses. 

3) Membuat LKS dan menyiapkan alat-alat percobaan  

4)  Menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar observasi untuk 

menilai kinerja guru, sikap, keterampilan serta membuat soal tes 

formatif untuk mengukur pengetahuan siswa. 

b) Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran melalui model discovery learning 

dan metode inkuiri yakni sebagai berikut.  

1) Kegiatan pendahuluan 
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(a) Guru memberikan salam dan mengajakan berdoa menurut 

agama dan kepercayaan masing-masing. 

(b) Guru mengecek kehadiran siswa. 

(c) Guru mengondisikan siswa secara fisik dan psikis 

(d) Guru memberikan apersepsi 

(e) Guru mengemukakan tujuan pembelajaran, garis besar 

cakupan materi, dan kegiatan yang akan dilakukan siswa 

dalam proses pembelajaran.  

2) Kegiatan Inti 

Eksplorasi  

(a) Siswa diberi stimulus melalui tanya jawab untuk menggali 

pengetahuan siswa. 

(b) Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi masalah yang 

relevan dengan materi yang diajarkan. 

(c) Siswa diarahkan  untuk merumuskan masalah  

(d) Siswa diarahkan untuk menentukan jawaban sementara 

(hipotesis) 

Elaborasi  

(e) Siswa dibagi ke dalam 7 kelompok, 6 kelompok terdiri dari 

5 orang siswa dan 1 kelompok terdiri dari 4 orang siswa. 

(f) Setiap kelompok. difasilitasi dalam kegiatan diskusi dengan 

membagikan LKS dan alat percobaan. 

(g) Siswa melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan data-

data yang dibutuhkan. 
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(h) Setiap kelompok berdiskusi, berpikir, menganalisis, dan 

menyelesaikan LKS untuk membuktikan hipotesis dan 

menarik kesimpulan beerdasarkan data yang diperoleh. 

(i) Perwakilan kelompok menyampaikan hasil temuannya dan 

guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang lain 

untuk menanggapi jawaban dari kelompok yang maju. 

Konfirmasi 

(j) Guru memberikan penguatan terhadap jawaban yang telah 

dikemukakan dari setiap kelompok. 

(k) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai 

materi yang belum dipahami. 

3) Kegiatan Penutup 

(a) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan dilanjutkan dengan melakukan refleksi 

pembelajaran berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan. 

(b) Guru memberikan tes formatif. 

(c) Guru memberikan pesan moral kepada siswa dilanjutkan 

dengan memberikan tindak lanjut pembelajaran. 

(d) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam. 

c) Tahap Pengamatan  

Pengamatan dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan. Hal-hal yang perlu diamati yaitu kinerja guru, sikap, dan 

keterampilan siswa yang ditunjukkan selama pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. 
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d) Refleksi 

1) Menganalisis kekurangan dan keberhasilan guru dalam 

menerapkan model discovery dan metode inkuiri.   

2) Menganalisis hasil pengamatan hasil belajar siswa selama 

pembelajaran melalui model discovery dan metode inkuiri. 

3) Berdiskusi dengan guru untuk merencanakan perbaikan 

pembelajaran sebagai tindak lanjut untuk siklus selanjutnya. 

 

2. Siklus II 

 Siklus II dilaksanakan sebagai usaha untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa sebagai tindak lanjut dari hasil refleksi pada siklus I. 

a) Tahap Perencanaan 

1) Menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk 

mengetahui materi pokok pembelajaran, dengan berpedoman 

pada Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar isi. 

2) Membuat perangkat pembelajaran yaitu pemetaan, silabus, dan 

RPP secara kolaboratif dengan guru yang berpedoman pada 

Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang standar proses. 

3) Membuat LKS dan menyiapkan alat-alat percobaan yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

4) Menyiapkan instrumen penilaian yaitu lembar observasi untuk 

mengamati kinerja guru, sikap, dan keterampilan serta membuat 

lembar soal tes formatif untuk mengukur pengetahuan siswa. 

5) Menindaklanjuti setiap saran perbaikan siklus II yang diperoleh 

dari hasil refleksi siklus I dan diimplementasikan dalam RPP. 
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b) Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran melalui model discovery learning 

dan metode inkuiri yakni sebagai berikut.  

1) Kegiatan pendahuluan 

(a) Guru memberikan salam dan mengajakan berdoa menurut 

agama dan kepercayaan masing-masing. 

(b) Guru mengecek kehadiran siswa. 

(c) Guru mengondisikan siswa secara fisik dan psikis 

(d) Guru memberikan apersepsi 

(e) Guru mengemukakan tujuan pembelajaran, garis besar 

cakupan materi, dan kegiatan yang akan dilakukan siswa 

dalam proses pembelajaran.  

2) Kegiatan Inti 

Eksplorasi  

(a) Siswa diberi stimulus melalui tanya jawab untuk menggali 

pengetahuan siswa. 

(b) Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi masalah  

(c) Siswa diarahkan  untuk merumuskan masalah  

(d) Siswa diarahkan untuk menentukan jawaban sementara  

Elaborasi  

(e) Siswa dibagi ke dalam 7 kelompok, 6 kelompok terdiri dari 

5 orang siswa dan 1 kelompok terdiri dari 4 orang siswa. 

(f) Setiap kelompok. difasilitasi dalam kegiatan diskusi dengan 

membagikan LKS dan alat percobaan. 
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(g) Siswa melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan data. 

(h) Setiap kelompok berdiskusi, berpikir, menganalisis, dan 

menyelesaikan LKS untuk membuktikan hipotesis dan 

menarik kesimpulan beerdasarkan data yang diperoleh. 

(i) Perwakilan kelompok menyampaikan hasil temuannya dan 

guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang lain 

untuk menanggapi jawaban dari kelompok yang maju. 

Konfirmasi  

(j) Guru memberikan penguatan terhadap jawaban yang telah 

dikemukakan dari setiap kelompok. 

(k) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai 

materi yang belum dipahami  

3) Kegiatan Penutup 

(a) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan dilanjutkan dengan melakukan refleksi 

pembelajaran berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan. 

(b) Guru memberikan tes formatif. 

(c) Guru memberikan pesan moral kepada siswa dilanjutkan 

dengan memberikan tindak lanjut. 

(d) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam. 

c) Tahap Pengamatan  

 Pengamatan dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan. Hal-hal yang perlu diamati yaitu kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, sikap, dan keterampilan siswa yang 
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ditunjukkan selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 

lembar observasi 

d) Refleksi 

 Menganalisis kekurangan dan kelebihan guru selama 

pembelajaran dengan menerapkan model discovery dan metode 

inkuiri serta menganalisis hasil pengamatan hasil belajar siswa 

(sikap, keterampilan, dan pengetahuan) selama pembelajaran. 

 

F. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan dalam penerapan model discovery learning dengan metode 

inkuiri  dapat dilihat dalam beberapa indikator, antara lain:  

1. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada ranah sikap yang 

memperoleh predikat minimal mulai berkembang mencapai ≥75% dari 

jumlah siswa yang ada di kelas tersebut. 

2. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada ranah keterampilan yang 

memperoleh predikat minimal terampil mencapai ≥75% dari jumlah 

siswa yang ada di kelas tersebut. 

3. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan yang 

memperoleh nilai ≥66 mencapai  ≥75% dari jumlah siswa yang ada di 

kelas tersebut. 

(Modifikasi Mulyasa, 2013: 131). 


